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by education on the importance of vitamin D, its natural sources,
Keywords: Early Detection, and strategies for preventing deficiency. The results showed
Deficiency, Vitamin D. variation in vitamin D levels among participants, with a mean of

59.13 ng/mL and a range of 26.6-91.8 ng/mL. A total of 3
participants (6.12%) were found to have vitamin D deficiency.
Several individuals were identified as being in the deficiency
category, requiring further intervention. The educational
component played an important role in increasing participants’
awareness and understanding of the role of vitamin D in preventing
musculoskeletal and metabolic complications. This program
successfully identified individuals in the community with vitamin D
deficiency and improved knowledge regarding its prevention.

Abstrak

Defisiensi vitamin D merupakan kondisi yang sering tidak disadari namun berdampak luas terhadap
kesehatan, terutama pada populasi dewasa. Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan skrining kadar vitamin D
terhadap 49 peserta dewasa di kawasan Danau Sunter menggunakan pemeriksaan serum 25(OH)D, disertai
edukasi mengenai pentingnya vitamin D, sumber alaminya, dan strategi pencegahan defisiensi. Hasil
menunjukkan variasi kadar vitamin D antar peserta, dengan rerata 59,13 mg/mL dan rentang 26,6-91,8 mg/mL.
Sebanyak 3 peserta (6.12%) mengalami defisiensi vitamin D. Sejumlah peserta teridentifikasi berada dalam
kategori defisiensi, sehingga memerlukan intervensi lebih lanjut. Edukasi yang diberikan berperan penting dala
meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta mengenai peran vitamin D dalam mencegah komplikasi
muskuloskeletal dan metabolik. Kegiatan ini berhasil mengidentifikasi masyarakat dengan defisiensi vitamin D
dan meningkatkan pengetahuan tentang pencegahannya.

Kata kunci: Defisiensi, Deteksi Dini, Vitamin D

. LATAR BELAKANG
Vitamin D merupakan mikronutrien esensial yang berperan penting dalam metabolisme
kalsium, mineralisasi tulang, fungsi imun, serta regulasi berbagai proses fisiologis lainnya.
Vitamin D sering dikenal sebagai “vitamin sinar matahari” karena dapat disintesis oleh kulit

melalui paparan sinar ultraviolet B (UVB). Selain itu, vitamin D juga bisa didapatkan melalui
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asupan makanan, makanan yang diperkaya dengan vitamin D, serta suplementasi. Meskipun
vitamin D sering dikenal sebagai “vitamin sinar matahari”, kekurangan vitamin D masih
merupakan masalah kesehatan global yang memengaruhi hingga satu miliar individu di negara
berkembang maupun maju. Kondisi ini menjadi perhatian medis dan kesehatan masyarakat,
mengingat dampaknya yang luas terhadap morbiditas dan kualitas hidup, terutama pada
populasi dewasa. (Cashman, 2020; Cui et al., 2023; Dominguez et al., 2021; Krist et al., 2021)

Skrining vitamin D sangat penting dilakukan pada kelompok dengan risiko tinggi seperti
individu dengan penyakit kronis, orang lanjut usia, wanita hamil, pekerja luar lapangan, dan
individu dengan indeks massa tubuh tinggi. Pengukuran serum 25(OH)D merupakan metode
standar yang direkomendasikan untuk menilai status vitamin D. Deteksi defisiensi secara dini
memungkinkan intervensi secara tepat waktu berupa suplementasi atau modifikasi gaya hidup
sebelum terjadinya komplikasi. (Minisola et al., 2020; Octavius et al., 2023)

Pemeriksaan ini menjadi sangat penting karena sebagian besar individu dengan defisiensi
vitamin D tidak menunjukkan gejala yang spesifik. Tanpa adanya deteksi dini, defisiensi
vitamin D dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih serius seperti osteomalasia pada
orang dewasa, rakitis pada anak, serta peningkatan risiko fraktur tulang dan kelemahan otot di
masa mendatang. dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat
meningkatkan kewaspadaan masyarakat mengenai bahaya kurangnya vitamin D, sehingga

masyarakat dapat mencegah dampak negatif di kemudian hari. (Binick et al., 2023)

. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dimulai dengan
kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya vitamin D dan risiko kesehatan akibat defisiensi vitamin D, dengan fokus pada
populasi dewasa di wilayah Danau Sunter, Jakarta Utara. etelah sesi edukasi, dilakukan
skrining kadar vitamin D melalui pemeriksaan serum 25-hidroksivitamin D [25(OH)D], yang
merupakan indikator standar dalam menilai kecukupan vitamin D tubuh. Seluruh rangkaian
skrining dilaksanakan secara langsung oleh tim medis yang terdiri atas dokter, tenaga
laboratorium, dan mahasiswa, dengan supervisi dari dr. Alexander Halim Santoso, M.Gizi,
untuk menjamin akurasi teknis serta validitas hasil pemeriksaan.

Peserta yang bersedia mengikuti skrining akan menjalani proses pengambilan sampel
darah yang dilaksanakan sesuai dengan protokol keamanan dan standar etika medis yang
berlaku. Prosedur ini disertai dengan pengisian formulir riwayat kesehatan serta kuesioner

mengenai kebiasaan hidup yang berkaitan dengan status vitamin D, seperti pola makan, durasi
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paparan sinar matahari, dan riwayat konsumsi suplemen. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk mengevaluasi distribusi kadar vitamin D serta menentukan tingkat prevalensi
dan keparahan defisiensi dalam populasi target. Peserta yang teridentifikasi mengalami
defisiensi vitamin D atau termasuk dalam kelompok berisiko tinggi akan diberikan edukasi
lanjutan mengenai strategi peningkatan kadar vitamin D, termasuk modifikasi gaya hidup,

optimalisasi paparan sinar matahari secara aman, serta terapi suplementasi apabila diperlukan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 49 peserta dewasa dan
dilakukan di Danau Sunter, Jakarta Utara. Tabel 1 menjelaskan tentang karakteristik dasar
peserta, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 1,
sedangkan gambaran kadar vitamin D dijelaskan dalam Gambar 2.

Tabel 1. Karakterisitik Dasar Peserta

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min — Max)
Usia 44.87 (12.01) 45 (21 - 67)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 25 (51%)
e Perempuan 24 (49%)
Vitamin D (mg/ml) 59.13 (17.65) 59.7 (26.6 — 91.8)

=
Asupan Sehat selama
di Laut dan Darat

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Gambar 2. Gambaran Kadar Vitamin D Peserta

Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 3 orang (6.12%) memiliki kadar vitamin D yang
rendah, sedangkan sebanyak 46 orang (93.88%) memiliki kadar vitamin D yang normal.

Vitamin D memiliki peran penting dalam menjaga homeostasis kalsium dan kesehatan
tulang, serta berperan dalam sistem imun dan pencegahan berbagai penyakit kronis. Namun,
defisiensi vitamin D sering tidak menunjukkan gejala yang khas. Defisiensi vitamin D pada
orang dewasa berkaitan erat dengan berbagai dampak kesehatan jangka pendek maupun
panjang. Umumnya, kekurangan vitamin D dapat menyebabkan gangguan hipomineralisasi
tulang berupa riketsia pada anak dan osteomalasia pada dewasa. Dalam jangka panjang,
kondisi ini dapat meningkatkan risiko osteoporosis dan fraktur, terutama pada wanita
pascamenopause dan populasi usia lanjut. Selain itu, kekurangan vitamin D juga sering
dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit lainnya seperti kelemahan otot, multiple
sclerosis, diabetes, hipertensi, sindrom metabolic, kanker, gangguan mood seperti depresi,
penyakit autoimun, penurunan kognitif, hingga penyakit kardiovaskular. Vitamin D juga
memiliki peran sebagai immunomodulator, sehingga kekurangan vitamin D juga
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi, termasuk infeksi saluran pernapasan atas seperti
influenza dan COVID-19.(Amrein et al., 2020; Kaur et al., 2025; LeBlanc et al., 2015; Roth et
al., 2018) Melalui kegiatan ini, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan pemeriksaan
kadar serum 25(OH)D guna mengetahui kadar vitamin D dan mendapatkan edukasi mengenai
tindakan pencegahan jika hasil meunjukkan abnormal.

Salah satu tujuan dari utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini defisiensi vitamin D dan perannya dalam
pencegahan penyakit. Banyak individu yang tidak mengetahui pentingnya menjaga kadar
vitamin D agar tetap optimal, sehingga sering kali tidak melakukan pemeriksaan hingga

menimbulkan komplikasi di masa mendatang. Padahal, deteksi dini memungkinkan intervensi
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yang lebih cepat dan efektif, sehingga dapat menekan progesivitas penyakit dan mencegah
timbulnya komplikasi. (Dillner, 2019; Krist et al., 2021)

Selain deteksi dini, aspek edukasi juga menjadi bagian penting dalam kegiatan ini.
Edukasi diberikan dalam bentuk penyuluhan mengenai pentingnya peran vitamin D dalam
kesehatan, tanda dan gejala, serta tindakan untuk meningkatkan kadar vitamin D melalui
peningkatan konsumsi makanan yang tinggi mengandung vitamin D (ikan trout, salmon,
sarden, tuna, sarden, kuning telur, daging sapi, minyak ikan kod, dan organ), suplementasi, dan
paparan sinar matahari selama kurang lebih 20 menit setiap hari, dengan minimal mengenai
40% permukaan kulit, sehingga dapat membantu sintesis vitamin D secara optimal.
(Dominguez et al., 2021; Kaur et al., 2025) Pendekatan edukatif dengan melibatkan partisipasi
aktif dari masyarakat terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap
pencegahan penyakit, seperti yang telah ditunjukkan pada program serupa di masyarakat.
(Desyani et al., 2024; Kuncono Teguh Yunanto et al., 2024)

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, dan perilaku peserta dalam upaya pencegahan defisiensi vitamin D melalui
deteksi kadar 25(OH)D dan edukasi secara komprehensif sejak dini. Kegiatan ini dapat
berkontribusi terhadap upaya pencegahan komplikasi terkait defisiensi vitamin D, menjaga
kualitas hidup masyarakat, dan meningkatkan produktivitas kerja dalam menjalankan aktivitas

sehari-hari.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peserta yang mengalami defisiensi vitamin D.
Temuan ini mengindikasikan pentingnya pendekatan individual dalam penanganan defisiensi,
termasuk pemberian edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat risiko masing-
masing individu. Di samping itu, pendekatan edukatif yang diberikan turut meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga kadar vitamin D melalui pola makan
bergizi, paparan sinar matahari yang adekuat, dan pemberian suplemen bila diperlukan sebagai
upaya pencegahan primer terhadap komplikasi jangka panjang.
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